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Abstrak

Implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Kota Jambi. Permasalahan terkait implementasi kurikulum
merdeka menarik untuk diteliti, karena ingin melihat lebih dekat bagaimana kurikulum ini di
jalankan dan kontribusi apa yang telah di berikan oleh kurikulum ini kepada peningkatan
mutu Pendidikan pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kota Jambi. Maka penelitian ini
membahas tentang perencanaan, pelaksanaan, kendala dan upaya pengimplementasi
kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian yang ditemukan peneliti yakni Perencanaan implementasi kurikulum merdeka di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kota Jambi telah di lakukan oleh Kepala sekolah dalam
perencanaannya telah menerapkan kurikulum merdeka di sekolah yang di pimpinnya, dalam
hal ini kepala sekolah berperan dalam mengambil keputusan terkait implementasi kurikulum
merdeka dengan melibatkan guru dan staf. Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kota Jambi
mendapatkan dukungan penuh dari kepala sekolah. dukungan ini merupakan hal yang utama
dalam implementasi kegiatan kurikulum merdeka yang berjalan secara baik untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kota Jambi. Kepala
sekolah juga di dukung oleh para guru terhadap pekerjaanya sebagai pendamping siswanya
dalam pelatihan praktek membatik. Siswapun ikut serta aktif dan antusias mengikuti
pelatihan praktek membantik yang merupakan implementasi kurikulum merdeka dengan P5
(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Kendala dan upaya implementasi kurikulum
merdeka dalam meningkatkan mutu pendidikan terkendala pendanaan masih terbatas.

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Mutu Pendidikan
Pendahuluan

Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Hal itu termaktub dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang
menyatakan: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
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watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Mutu pendidikan dipengaruhi beberapa faktor. Menurut Sukmadinata, dkk. merangkum
masalah pendidikan terkait mutu sebagai berikut: Banyak masalah mutu dihadapi dalam dunia
pendidikan, seperti mutu lulusan, mutu pengajaran, bimbingan dan latihan guru, serta mutu
profesionalisme dan kinerja guru. Mutu-mutu tersebut terkait dengan mutu manajerial para
pimpinan pendidikan, keterbatasan dana, sarana dan prasarana, fasilitas pendidikan, media,
sumber belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah, lingkungan pendidikan serta dukungan dari
pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan."

Di antara faktor tersebut, guru dan tenaga kependidikan lainnya merupakan faktor utama
yang memengaruhi mutu pendidikan Menurut Sagala bahwa guru sebagai pelaku utama dalam
proses pendidikan harus selalu mendapatkan pembinaan dan pengembangan secara
berkelanjutan. Pembinaan dan pengembangan tersebut dapat berupa peningkatan profesionalisme
dasar atau penyesuaian dengan kebijakan terbaru yang dikeluarkan pemerintah. Pembinaan dan
pengembangan profesionalisme guru tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan
dalam jabatan.?

Sumber daya manusia (SDM) pendidikan merupakan hal penting dalam sebuah
organisasi. Peran SDM sangat penting untuk kemajuan dan perubahan organisasi. Karena SDM
memengaruhi efektivitas dan efisiensi peran, fungsi, dan tujuan organisasi, perhatian terhadap
SDM harus diberikan terus dengan memelihara dan melatih SDM dengan berbagai cara melalui
serangkaian kegiatan dan program yang bersifat menambah pengetahuan dan keterampilan. Saat
ini banyak organisasi yang melakukan serangkaian kegiatan atau program guna meningkatkan
kinerja karyawannya.

Kegiatan atau program tersebut dapat dilakukan dengan pelatihan, seminar, workshop,
konseling, maupun studi banding guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, perbaikan
sikap, serta peningkatan kinerja atau sekadar mendapatkan pengetahuan baru. Meski demikian,
terkadang setelah mengikuti pelatihan, kinerja individu tetap tidak sesuai dengan harapan.
Demikian juga lembaga pendidikan, jika ingin tujuannya tercapai sesuai harapan, setiap individu
di dalamnya (terutama guru atau tenaga pendidik) harus dapat menjalankan tugas dengan efektif
dan efisien. Pengetahuan dan keterampilan tenaga pendidik akan memengaruhi tugas yang
diberikan kepadanya berhasil atau tidak. Tenaga pendidik yang tidak memiliki atau memiliki

! Sukmadinata, Nana Syaodih, dkk. (2006). Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah: Konsep,
Prinsip, dan Instrumen. Bandung: Refika Aditama.
? Sagala, Syaiful (2007). Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
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sedikit pengetahuan dan keterampilan akan menghambat keberhasilan lembaga pendidikan.
Karena itu, setiap tenaga pendidik harus melakukan pemeliharaan dan pengembangan
pengetahuan serta keterampilannya. Sikap dan nilai yang dimiliki tenaga pendidik terhadap
lingkungan sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas. Guna mencapai keberhasilan dalam
tugas dan tujuan lembaga pendidikan, setiap tenaga pendidik atau guru harus terus
mengembangkan sikap yang dimiliki agar tercipta iklim belajar yang diinginkan.

Pengembangan SDM pendidikan, khususnya tenaga pendidik, sangat penting untuk
diperhatikan dan ditingkatkan dalam rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan. Dengan
peningkatan kualitas SDM tenaga pendidikan, diharapkan kualitas pendidikan akan meningkat.
Masalah-masalah pendidikan sebagaimana dikemukakan di atas perlu segera dicarikan solusi.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah, salah satunya penerbitan keputusan
Mendikbudristek Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Pedoman penerapan kurikulum dalam
rangaka pemulihan pembelajaran melalui kurikulum merdeka. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA huruf ¢ diberlakukan secara bertahap dengan
ketentuan sebagai berikut:

Tahun pertama dilaksanakan bagi peserta didik dengan usia 5 (lima) sampai dengan 6
(enam) tahun pada pendidikan anak usia dini, serta peserta didik kelas I, kelas 1V, kelas VII, dan
kelas X pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah; Pelaksanaan kurikulum
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA menggunakan buku teks utama yang ditetapkan
oleh pemimpin unit utama yang membidangi kurikulum, asesmen, dan perbukuan atas nama
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Dalam menerapakan kurikulum merdeka ini perlu kinerja baik organisasi sekolah,
menurut Deming suatu organisasi dalam pelaksanaan pekerjaan menerapkan fungsi-fungsi
manajemen. Hal tersebut dinyatakan oleh Deming dalam Amstrong dan Denton mengatakan:
Bahwa fungsi-fungsi manajemen kinerja organisasi meliputi: perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan review. Perencanaan dilaksanakan untuk menetapkan visi, misi, tujuan dan
program kerja organisasi yang akan dilakukan dalam jangka waktu pendek, jangka menengah
maupun jangka panjang. Pelaksanaan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
mengimplementasikan atau merealisasikan Perencanaan program yang telah dibuat. Pada
pelaksanaan ini diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi di antaranya adalah sumber daya
manusia, fasilitas, nilai-nilai, budaya, dan kerjasama yang terdapat di dalam organisasi. Pada
aspek monitoring, organisasi dapat melakukan perbaikan pada berbagai tahapan kegiatan mulai
dari persiapan sampai dengan hasil. Dalam monitoring disediakan lembaran-lembaran
pengamatan dan penilaian sehingga Monitoring program yang dilaksanakan dapat berhasil
dengan baik. Pada tahapan review, dilakukan penilaian terhadap keseluruhan kegiatan yang
direncanakan, mulai dari persiapan sampai dengan hasil akhir.

$ Amstrong, (1998), Social Intelligence, " Harvard University Press
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik meneliti implementasi kurikulum merdeka
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kota Jambi. Karena pengembangan
sistem penjaminan dan peningkatan mutu dalam kerangka sistem pendidikan nasional
memerlukan investasi institusi (capacity building) dengan fokus pada perubahan pola
pemahaman (mind set) dan perubahan budaya kerja (institutional/work culture) di antara orang-
orang, terutama yang menduduki posisi managerial. Strategi perubahan dimulai dari membangun
apa, untuk apa, mengapa, dan bagaimana dengan sensitivity training, simulation, dan case
analyses. Karena pada dasarnya penjaminan mutu merupakan serangkaian proses dan sistem
yang terkait untuk mengumpulkan, menganalisis, dan melaporkan data mengenai Kkinerja dan
mutu tenaga pendidik dan kependidikan, program dan lembaga pendidikan.

Ketertarikan itu diperkuat kenyataan bahwa SMA Negeri 1 Kota Jambi merupakan salah
satu sekolah yang bermutu di kota Jambi, dengan demikian implementasi kurikulum merdeka
yang sudah berjalan satu tahun ini di SMA Negeri 1 ini apa sudah melakukan pemetaan mutu,
pengeloaan informasi manajemen mutu, memberikan fasilitasi sarana prasarana pendidikan, dan
melakukan evaluasi mutu Pendidikan di sekolahnya terkait implementasi kurikulum merdeka,
masih ibarat gamang dalam penerapannya. Karena sampai sekarang mind set guru kebanyakan
masih mencari format yang konkrit dalam implementasi kurikulum Merdeka ini.

Metodologi Penelitian
Pendekatan kualitatif digunakan karena fokus penelitian ini adalah pengungkapan

program, proses, implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu pendidikan
di SMA Negeri 1 Kota Jambi yang telah dan tengah dilakukan memerlukan interpretasi
makna secara mendalam. Berpegang pada anggapan bahwa SMA Negeri 1 Kota Jambi pun
sebagai institusi intelligent organized berkenan dengan penjaminan mutu pendidikan, tidak
terlepas dari dan atau tengah mengalami proses diferensiasi, dinamika eksternal dan internal
serta rasionalisasi tindakannya, tidak hanya dapat diungkap pada perkembangan yang
selama ini terjadi, melainkan juga dalam perubahan timbal-balik antara pola tindakan
dengan kondisi perkembangan masyarakat.

Lokasi penelitian ini di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kota Jambi yang
beralamat di Jalan Urif Sumoharjo No.15 Kel. Sungai Putri Kec. Danau Sipin Kota Jambi.
Penelitian ini melibatkan Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah bidang kurikulum,
Kesiswaan, Humas, Sarana Prasarana ditentukan dengan menggunakan teknik bola salju
(snowball technique). Pertama, dari unsur pimpinan SMA Negeri 1 kota jambi berdasarkan
tugas dan perannya dalam kelembagaan struktural SMA Negeri 1 Kota Jambi.
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Pembahasan
Perencanaan sangat dibutuhkan untuk mengarahkan kepada arah tujuan tertentu juga

karena adanya keterbatasan-keterbatasan tertentu pada diri manusia sehingga ada keinginan
untuk merencanakan apa yang akan di lakukan kedepan. Di sini kepala sekolah memegang
peran yang sangat penting karena tercapai atau tidaknya tujuan suatu program dapat dilihat
dari bagaima kepala sekolah dan guru merencanakan program pembelajaran terkait
implementasi kurikulum merdeka.

T. Hani Handoko mengemukakan bahwa perencanaan (planning) adalah pemilihan
atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program,
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.’
Perencanaan tahap awal dalam melakukan setiap kegiatan dan merupakan proses yang harus
dilakukan agar supaya kegiatan yang dilakukan dapat berjalan secara efektif dan efisien
sesuai dengan tujuan. Perencanaan yang dilakukan SMA Negeri 1 Kota Jambi tidak berbeda
jauh dengan lembaga pada umumnya, persiapan berbagai rencana dan program yang hendak
direalisasikan dilakukan disetiap awal tahun ajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kemajuan lembaga pendidikan. Wawancara dengan kepala SMA Negeri 1 Kota Jambi
menyatakan bahwa :

“Perencanaan semua program dalam peningkatan mutu pendidikan sudah
terencana, dan akan dibahas pada rapat tahunan pada semester ganjil awal tahun
pembelajaran baru, saya selalu melibatkan semua tenaga pendidik dan staf tata
usaha. Dalam rapat tersebut tidak hanya membahas tentang program kegiatan
peningkatan mutu pendidikan saja tetapi membahas masalah-masalah yang terjadi
di SMA Negeri 1 Kota Jambi. Ketika saya mempunyai perencanaan program,
saya juga berkoordinasi dengan mempertimbangkan saran-saran dari guru.”

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh waka kurikulum, beliau
mengatakan bahwa:

“Setiap tahun, kepala sekolah dan para guru mengadakan rapat membahas
peningkatan mutu pembelajaran serta problem solving  pembelajaran. Rapat
membahas juga tentang kurikulum merdeka terkait implementasinya maupun
diperbaharui Perencanaan ini dibuat sesuai aspek-aspek yang dibutuhkan mulai
dari kebutuhan siswa hingga kebutuhan pendidikan seperti program pengajaran,
program kegiatan pelatihan, penyediaan media belajar, administrasi pembelajaran
juga sarana prasarana.

Pernyataan Kepala Sekolah tersebut sesuai yang disampaikan oleh salah satu guru,
mengatakan bahwa:
“Dalam perencanaan setiap program sudah direncanakan oleh kepala Sekolah dan

* T. Hani Handoko 2003: 25
® Wawancara Kepala sekolah, 8 Juni 2023
® Wawancara Waka kurikulum, 8 Juni 2023.
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guru serta dibahas pada rapat tahunan di semester ganjil. Kami guru diberikan
kesempa7tan berpendapat dalam setiap perencanaan program pembelajaran yang
dibahas.

Dari observasi terlihat bahwa ada perencanaan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
dengan melibatkan guru dalam peningkatan mutu pendidikan pada SMA Negeri 1 Kota
Jambi. Mereka juga melakukan koordinasi yang baik antar kepala sekolah dan guru
dalam program pembelajaran kurikulum merdeka pada rapat tahunan pada semester ganjil
awal tahun ajaran baru.®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat terlihat bahwa selama ini kepala sekolah telah
melakukan perencanaan, kepala sekolah mampu mengambil keputusan yang tepat dalam
perencanaan mutu pendidikan melalui implementasi kurikulum merdeka dan dapat
diterima semua guru dan tenaga kependidikan apa saja perencanaan yang dilakukan
untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diantaranya mutu guru dan mutu pendidikan
selain itu memang keputusan yang diambil oleh kepala sekolah juga sudah
memperhatikan saran dari guru-guru.

Kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan harus memiliki berbagai upaya
agar dapat tercapai arah dan tujuan sekolah sekaligus untuk meningkatkan mutu sekolah.
Berikut merupakan perencanaan Kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Perencanaan Program Kurikulum Merdeka. Menyusun program yang baik adalah
memperhatikan perencanaan jangka panjang, menengah dan jangka pendek. Sekolah
memiliki agenda berupa tahunan, bulanan dan mingguan. Program sekolah akan terus
dilakukan evaluasi sehingga mendapatkan hasil yang bagus dan dapat memberi kepuasan
kepada sumber daya manusia yang ada. Pernyataan tersebut sesuai yang dikatakan oleh
kepala sekolah yaitu:

dan keharmonisan yang baik pada semua elemen di lembaga sekolah dengan cara
berkoordinasi dalam pengambilan keputusan penyusunan program Kkerja, selain itu
mewujudkan rasa terbuka pada setiap kepribadian, karena dengan adanya sikap terbuka
kepala sekolah lebih muda dalam melakukan pengelolaan dan pengaturan untuk
membangun karakter yang dimiliki guru terutama dalam hal menerima kritik dan saran
untuk meningkatkan mutu pendidikan.’

Mutu pendidikan dipengaruhi beberapa faktor merangkum masalah pendidikan
terkait mutu sebagai berikut:

Banyak masalah mutu dihadapi dalam dunia pendidikan, seperti mutu lulusan,
mutu pengajaran, bimbingan dan latihan guru, serta mutu profesionalisme dan
kinerja guru. Mutu tersebut terkait dengan mutu manajerial para pimpinan

"Wawancara Guru ,12 Juni 2023.
8 Observasi, 14 Juni 2023.
® Observasi, 22 Juni 2023
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pendidikan, keterbatasan dana, sarana dan prasarana, fasilitas pendidikan, media,
sumber belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah, lingkungan pendidikan serta
dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan.

Menganalisis kebutuhan untuk sekarang dan masa depan juga bisa dilihat dari faktor
eksternal dan internal sekolah yang sudah dihitung dengan penyesuaian dengan anggaran.
Anggaran yang harus disediakan untuk membiayai kegiatan pengembangan merupakan
beban bagi sekolah. Oleh karena itu agar penyediaan anggaran tersebut sungguh-sungguh
dapat dipertanggung jawabkan, perlu adanya jaminan terlebih dahulu bahwa kegiatan
pengembangan tersebut benar-benar diperlukan. Pernyataan tersebut sesuai yang
dinyatakan oleh kepala sekolah bahwa:

“Setelah kita merencanakan program kurikulum merdeka, yang harus kita lakukan
adalah menganalisis program mana yang harus Kita dahulukan untuk dilaksanakan
tahun ini. Hasil rapat bersama pimpinan bahwa untuk saat ini peningkatan mutu
pendidik memang harus ditingkatkan, karena tahun sebelumnya memang belum
bisa dilaksanakan."*

Selanjutnya :
“Untuk kita lebih fokus lagi mana yang menjadi prioritas kebutuhan yang harus
dilaksanakan dalam peningkatan mutu pendidik disini ada program pengajaran
apa yang dibutuhkan oleh guru mereka dapat “Ketika kita melakukan sesuatu
harus adanya perencanaan, agar supaya kita memiliki gambaran apa yang akan
kita lakukan, setelah kita lakukan apa saja yang harus kita evalusi dari yang tidak
terlaksana sebelumnya. Begitu juga di sekolah ini dalam menyusun rencana
program perencanaan jangka panjang, menengah dan jangka pendek kami
mendasari adanya kelemahan atau masalah, kelebihan program juga disesuaikan
dengan kebutuhan lembaga. Dalam menyusun program pengembangan ditentukan
terlebih dahulu sasaran, kebijaksanaan, prosedur, anggaran, peserta, kurikulum
dan waktu pelaksanaannya serta diinformasikan secara terbuka kepada semua
pendidik dan tenaga kependidikan.*?

Gurupun mengatakan mengenai menyusun program kurikulum merdeka ini yaitu:

“Dalam menyusun program perencanaan, kepala sekolah melibatkan tenaga
pendidik beserta staff lainnya dalam perencanaan program yang dibahas pada
rapat resmi program kerja sebelum ajaran baru dimulai. Rapat tersebut menerima
segala kritik dan saran dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan bertujuan
agar rencana yang disusun dapat dimusyawarahkan sehingga memperoleh
kesepakatan bersama. Dalam peningkatan mutu pendidikan kepala sekolah
membuat program pelatihan-pelatihan yang terkait kurikulum merdeka.*?

1% Sukmadinata, dkk. 2016: 8

! Wawancara Irwansyah Kepsek, 23 Juni 2023
12 \Wawancara Kepala Sekolah, 19 Juni 2023

3 Wawancara guru, 20 Juni 2023.
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh waka kurikulum yaitu dalam menyusun rencana
program kurikulum merdeka adalah sebagai berikut: “Hasil rapat yang sudah dilakukan
oleh kepala sekolah dengan tenaga pendidik dan kependidikan akan dibahas kembali pada
rapat kecil perumusan kurikulum merdeka”** Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh penulis, kepala sekolah menumbuhkan sifat kerjasama bermutu seperti pelatihan,
pendayagunaan sarana dan prasana pembelajaran yang dibutuhkan, dan lain sebagainya.
Setelah diketahui maka dapat memperkirakan agar terlaksana secara efektif dan efesien.™

Dari observasi yang dilakukan dan diperkuat dengan observasi lanjutan bahwa,
kepala sekolah melakukan penentuan kebutuhan yang dilakukan agar dapat mengetahui
dan mengatasi berbagai tantangan baru dan tantangan yang akan datang. Selain itu, agar
supaya tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efesien.'
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Kemas Imron Rosadi bahwa
Perencanaan merupakan suatu proyeksi tentang apa yang harus dilaksanakan guna
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai suatu proyeksi, perencanaan
memiliki unsur kegiatan mengidentifikasi, menginventarisasi dan menyeleksi kebutuhan
berdasarkan skala prioritas, mengadakan spesifikasi yang lebih rinci mengenai hasil
yang akan dicapai, mengidentifikasi persyaratan atau Kkriteria untuk memenuhi setiap
kebutuhan, serta mengidentifikasi kemungkinan alternatif, strategi dan sasaran bagi
pelaksanaannya.®’

Dukungan Kepala Sekolah. Faktor pendukung merupakan hal yang utama dalam
jalannya kegiatan agar berjalan secara baik dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik
di SMA Negeri 1 Kota Jambi terdapat beberapa faktor pendukung yaitu: Dedikasi Bapak
Kepala sekolah terhadap tanggung jawab kepemimpinannya. Dedikasi Kepala sekolah
terhadap pekerjaanya untuk meningkatkan mutu bawahannya dalam hal ini merupakan
cerminan untuk para guru tentunya diperlukan dedikasi terhadap pekerjaan dan tanggung
jawabnya sebagai tenaga pendidik. Dedikasi adalah suatu tindakan pengorbanan dalam
bentuk tenaga, pikiran, dan waktu oleh sebab itu pentingnya dedikasi kepala sekolah
yakni mampu mewujudkan keberhasilan suatu usaha dengan tujuan mulia dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengayom, pelindung, motivator
serta memimpin. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Wakil Kepala Kurikulum
sebagai berikut:

“Dalam setiap melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya selaku pemimpin yang
mengayomi beliau itu lebih mengutamakan keiklasan dalam melaksanakan tugas

“ Wawancara.Waka Kurikulum, 22 Juni 2023

> \Wawancara Irwansyah, 23 Juni 2023

'° Observasi, 23 Juni 2023

" Kemas Imron Rosadi, dkk, “Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Pendidikan Islam: Sistem Pendidikan,
Pengelolaan Pendidikan, dan Tenaga Pendidikan,” Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi 3, no. 1
(September 2021): 26. https:m //doi. org/10.31933/jemsi.v3il
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baik tenaga, fikiran dan waktu, beliau itu sangat totalitas dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya.*®

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh salah seorang guru beliau
menyatakan bahwa:

“Dedikasi beliau dapat dilihat dari perilaku atau sikapnya yang selalu menghargai
ide dan kinerja orang lain. Jadi, setiap rapat beliau selalu menerima setiap
masukan-masukan dari bawahannya. Selain itu dalam menyelesaikan masalah,
kepala sekolah dengan bijak selalu menawarkan solusi saat terjadinya masalah.*®

Dari observasi dilakukan bahwa, dalam melaksanakan tugas dalam
meningkatkan mutu tenaga pendidik kepala sekolah memiliki dedikasi dan totalitas
yang tinggi dalam mengayomi, merangkul dan menghargai ide para tenaga
pendidik serta pandai menawarkan solusi dalam menyelesaikan masalah, hal ini
diharapkan para guru akan semakin berkreasi dan inovatif serta bisa
mempertanggung jawabkan apa yang menjadi tanggung jawabnya.”

Memiliki tenaga pendidik yang muda dan memiliki semangat yang tinggi.
Banyak lembaga pendidikan yang kurang memperhatikan tentang masalah yang
timbul pada tenaga pendidiknya. Mereka selalu berfikir tenaga pendidik yang muda
kurang berkompeten dan kurang berpengalaman dibandingkan tenaga pendidik
senior yang dianggap berkompeten dan berpengalaman.

SMA Negeri 1 Kota Jambi memiliki tenaga pendidik yang sudah senior dan
memiliki semangat tinggi dalam mengajar. Seperti yang di ungkapkan oleh kepala
SMA Negeri 1 Kota Jambi yang mengatakan bahwa: “Kebanyakan tenaga
pendidik disini memang senior, tetapi mempunyai semangat yang tinggi dalam
mengajar. Ketika diberikan pelatihan dan pembinaan terkait kurikulum merdeka
terlihat bahwa rata-rata guru semangat, pasti dapat cepat memahami dan mengerti
dikarenakan mereka sudah terbiasa dengan tugas-tugas yang ada dalam
bidangnya.?

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh wakil kurikulum
bahwa: “Tenaga pendidik disini memang banyak yang senior, dapat terlihat
bagaimana mereka mempunyai semangat yang tinggi dalam melakukan kegiatan
kurikulum merdeka.?? Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa SMA Negeri 1
Kota Jambi memiliki tenaga pendidik yang senior tapi juga ada yang junior

'8 Wawancara. Suwanto Wakasek Kurikulum 12 juli 2023
9 Wawancara. Narhani 14 Juli 2023

% Observasi, 14 Juli 2023.

21 '\Wawancara.lrwansyah Kepsek 17 Juli 2023

22 \Wawancara.Suwanto 17 Juli 2023
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memiliki semangat yang tinggi. Dapat terlihat loyalitas tenaga pendidik dalam
menjaga mutu lembaga pendidikannya.”®

Dari temuan data di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung terlihat
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan
mutu gurunya di SMA Negeri 1 Kota Jambi yaitu dedikasi dari kepala sekolah
terhadap tanggung jawab kepemimpinannya dengan melakukan perbaikan-
perbaikan yang ada di sekolah termasuk mutu tenaga pendidiknya. Selain itu SMA
Negeri 1 Kota Jambi memiliki tenaga pendidik yang senior dan junior memiliki
semangat yang tinggi dalam mengajar, hal inilah yang kemudian menjadi salah satu
alasan pihak sekolah yang tentunya mereka juga akan diberi pelatihan yang intens
untuk mengajar kurikulum merdeka, dan mereka juga akan membantu kepala
sekolah untuk mencapai tujuan peningkatan mutu sekolah dengan menerapkan
kurikulum merdeka.

Dukungan Para Guru. Sudah seharusnya tanggung jawab guru adalah untuk
memajukan sekolah tempat mereka mengajar. Guru yang mendapatkan pembinaan
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
diharapkan dapat di implementasikan kurikulum merdeka secara efektif. Namun,
tentu dalam praktiknya pelaksanaan berbagai kendala dan hambatan yang ditemui
oleh guru. Adapun yang menjadi faktor pendukung adalah sebagai berikut:

Guru disiplin dalam mengajar pada program kurikulum merdeka Disiplin diri
adalah upaya untuk mengendalikan fikiran, kebiasaan dan emosi. Kalau seseorang
belum dapat menguasai disiplin diri, ia tidak dapat memimpin orang lain dan tidak
akan sukses dalam bidang apapun juga. Disiplin kerja harus dimiliki oleh setiap
orang yang ada dalam organisasi, disiplin yang bersumber dari peraturan yang
ditetapkan oleh organisasi, masuk kerja tepat waktu, tidak meninggalkan pekerjaan
sebelum waktu kerja selesai, mematuhi segala perintah yang ada.

Demikian disiplin sering dikatakan oleh seorang pemimpin kepada
bawahannya baik yang senior maupun yang junior dalam berkerja. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan oleh kepala sekolah yaitu: “sekolah memiliki aturan
standar bagi para guru dan guru adalah seseorang yang digugu dan ditiru, jadi
segala sesuatu perbuatan guru akan ditiru oleh muridnya."®* Hal tersebut senada
dengan yang dikatakan oleh waka kurikum beliau menyatakan bahwa:

“Guru di sini berpakain sesuai standar yakni rapi tidak ketat, memakai
kerudung Panjang bagi yang muslim Hal tersebut akan membawa dampak baik
untuk siswanya, karena mereka akan berpikir bahwa hal tersebut tetap baik karena
diterapkan oleh para gurunya.”” Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh

23 Observasi, 18 Juli 2023.
2" \Wawancara.Irwansyah Kepsek 21 Juli 2023
25 \Wawancara.Suwanto Waka Kurikulum 24 Juli 2023
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penulis yaitu, kepala sekolah sangat memperhatikan kedisiplinan para gurunya,
tidak hanya disiplin dalam bekerja tetapi disiplin dalam hal berpakian.

Kerja Tim Guru, instruktur batik dan siswa. Kerja tim merupakan tuntutan
dalam implementasi kurikulum merdeka karena guru berkolaborasi dalam projek
P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) pada semester berjalan. Pada
kegiatan projek ini siswa kelas X mendapatkan pelatihan membatik dari sanggar
batik provinsi jambi yang mana siswa berkunjung kesanggar batik secara
berkelompok dan bergiliran sesuai jadual yang telah di tetapkan oleh sanggar
batik. Pelatihan membatik bagi siswa ini mendapatkan pendampingan dari para
guru kelas X SMA Negeri 1 Kota Jambi. Projek ini merupakan permintaan
Kepala SMA Negeri 1 kota Jambi kepada Lembaga batik provinsi Jambi untuk
melakukan pelatihan bagi siswa kelas X dalam rangka realisai implementasi
kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota Jambi.

Kesimpulan

Perencanaan implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota Jambi telah di
lakukan oleh Kepala sekolah dalam perencanaannya telah menerapkan kurikulum merdeka di
sekolah yang di pimpinnya, dalam hal ini kepala sekolah berperan dalam mengambil
keputusan terkait implementasi kurikulum merdeka dengan melibatkan guru dan staf.
Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA
Negeri 1 Kota Jambi mendapatkan dukungan penuh dari kepala sekolah. dukungan ini merupakan hal
yang utama dalam jalannya kegiatan kurikulum merdeka yang berjalan secara baik untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kota Jambi. Kepala sekolah juga di dukung oleh
para guru terhadap pekerjaanya sebagai pendamping siswanya dalam pelatihan praktek membatik.
Siswapun ikut serta aktif dan antusias mengikuti pelatihan praktek membantik yang merupakan
implementasi kurikulum merdeka dengan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila).

Kendala dan hasil implementasi kurikulum merdeka dalam  meningkatkan mutu pendidikan
terkendala pendanaan masih terbatas. Dana dalam suatu orgaganisasi sangat penting dalam
peningkatan mutu pendidikan, jika minimnya dana yang dimiliki suatu organisasi maka, kegiatan
pelatihan dan pengembangan pendidikan bermutu kurang optimal capaiannya. Walau demikian kepala
sekolah mampu berupaya bekerjasama dengan sanggar batik Provinsi Jambi untuk melakukan
pelatihan praktek membatik yang mana peralatan membatiknya lengkap serta ada instruktur batik yang
professional.
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